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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti  studi kasus mengenai 
Manufacturing Cycle Effectiveness (MCE) dapat diterapkan di perusahaan, guna 
mengelola non value added activities dan value added activities  yang mana non 
value added activities dikurangi atau dihilangkan sedangkan value added 
activities  dimaksimalkan atau ditambahkan. Analisis Manufacturing Cycle 
Effectiveness (MCE) menghasilkan presentase value added activities dalam suatu 
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan untuk menghasilkan value bagi 
customer. Efisiensi produksi dan cost reduction dapat dicapai dengan melakukan 
peningkatan terhadap kinerja dan efisiensi perusahaan.  
Jenis penelitian kualitatif studi kasus dengan unsur how dan why pada 
pertanyaan utama penelitiannya dan meneliti masalah kontemporer serta 
pemilihan kasus dilakukan secara bertujuan (purposive) yang memberikan 
pandangan kepada peneliti untuk lebih mengembangkan hasil temuannya namun 
tetap harus sesuai dengan fokus penelitian. Objek yang diteliti adalah bagian 
produksi dan pemilik UD Matahari. 
Berdasarkan hasil analisis Manufacturing Cycle Effectiveness (MCE), 
perusahaan belum mampu mengurangi non value added activities karena oven 
yang dimiliki sebagai ganti penjemuran menggunakan matahari hanya ada satu, 
sehingga masih sering terjadi penumpukan penjemuran apabila cuaca buruk 
selama proses produksi. Penumpukan penjemuran selama proses produksi 
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mengakibatkan proses produksi mengalami penurunan dan membuang banyak 
waktu tunggu (waiting time) serta kerusakan mesin yang masih sering terjadi pada 
saat proses produksi berlangsung. Belum adanya mesin penggorengan yang dapat 
meminimalkan waktu penggorengan yang terlalu lama. 
Sama halnya dengan konsumsi moving time dan inspection time masih 
banyak waktu yang terbuang pada saat produksi, karena tempat produksi yang 
kurang luas dan kurangnya alat atau mesin untuk pemindahan bahan baku dan 
hasil produksi. Manufacturing Cycle Effectiveness (MCE) dalam bulan Februari 
sebesar 40.25% dan perusahaan masih mengkonsummsi 59.75% non value added 
activities, pada bulan Maret sebesar 48.49% dan perusahaan mengkonsumsi 
sebesar 51.51% non value added activities, sedangkan pada bulan April sebesar 
56.02% perusahaan mengkonsumsi 43.98% non value added activities.  
Perusahaan bisa melakukan pemilihan aktivitas, pengurangan aktivitas, 
pembagian aktivitas, dan penghilangan aktivitas yang dapat dilaksanakan terhadap 
aktivitas-aktivitas non value added activities. Pembagian aktivitas – aktivitas 
tersebut diharapkan manajemen perusahaan dapat memperbaiki aktivitas dengan 
memilih langkah yang efektif dan relevan guna perbaikan perusahaan secara 
berkelanjutan. 
5.2 Keterbatasan  
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan penelitian dalam perusahaan yaitu: 
1. Aktivitas-aktivitas didalam perusahaan memberikan gambaran-gambaran 
sederhana tentang hasil dari non value added activities. 
2. Data yang didapat hanya tiga bulan laporan produksi saja, karena tidak 
adanya permasalahan yang kompleks. 
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3. Kurangnya dilakukan penelitian sejenis, sehingga lebih banyak penelitian 
sejenis guna memberikan hasil penelitian yang lebih baik pada masa yang 
akan datang. 
4. Perusahaan yang menjadi obyek masih termasuk dalam perusahaan kecil, 
maka narasumber dalam proses wawancara melibatkan pemilik. 
5.3 Saran  
1. Manajemen UD Matahari juga perlu menerapkan manajemen aktivitas 
penambah nilai untuk mengoptimalkan biaya produksi yang kompetitif 
bagi usaha serta diharapkan memberikan perhatian terhadap masalah 
pengerjaan ulang yang mengakibatkan pemborosan waktu dan sumber 
daya.  
2. Manufacturing Cycle Effectiveness (MCE) bisa digunakan sebagai alat 
ukur untuk mellihat efisiensi dan efektivitas dalam mengurangi non value 
added activities, sehingga perusahaan juga bisa melakukan efisiensi dan 
efektivitas biaya produksi.  
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